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Abstract: Pengelolaan sumber daya alam minyak
dan gas bumi (migas) serta mineral dan batubara
(minerba) memiliki peran strategis dalam
meningkatkan Penerimaan Negara Bukan Pajak
(PNBP), memperkuat kapasitas fiskal negara, dan
mendukung ekonomi pertahanan. Namun, tata kelola
sektor tersebut masih menghadapi berbagai
permasalahan, seperti korupsi, ketidaksempurnaan
regulasi, dan belum optimalnya pemanfaatan
prinsip-prinsip ekonomi Islam. Penelitian ini
bertujuan menganalisis relevansi ekonomi Islam
dengan ekonomi pertahanan dalam kerangka
pengelolaan sumber daya alam migas dan tambang
di Indonesia. Penelitian menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) dengan protokol
PRISMA 2020 yang dipadukan dengan analisis
bibliometrik menggunakan VOSviewer. Sebanyak 44
artikel dianalisis melalui SLR, sedangkan 273 artikel
digunakan sebagai basis data analisis bibliometrik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literatur
internasional didominasi tema energi global dan
keuangan Islam, sedangkan literatur nasional
berfokus pada tata kelola sumber daya alam, PNBP,
dan kebijakan fiskal. Analisis juga mengidentifikasi
kesenjangan penelitian berupa belum terintegrasinya
ekonomi Islam, ekonomi pertahanan, dan tata kelola
sumber daya alam dalam satu kerangka konseptual.
Penelitian ini menawarkan sintesis konseptual yang
menempatkan tata kelola migas dan tambang
sebagai penghubung antara ekonomi Islam dan
ekonomi pertahanan melalui prinsip amanah,
keadilan, transparansi, dan keberlanjutan guna
memperkuat ketahanan ekonomi nasional sebagai
fondasi pertahanan negara.
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PENDAHULUAN
Ketahanan pertahanan modern mensyaratkan tidak hanya kapabilitas militer tetapi juga
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ketahanan fiskal yang andal dan legitimasi atas pemanfaatan aset strategis. Pembiayaan
Pertahanan Negara sebagai “public goods” atau barang publik merupakan tanggung jawab
Pemerintah melalui kebijakan fiskal (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
(Yusgiantoro, 2014) . Oleh karenanya pembiayaan pertahanan negara sangat tergantung pada
kapasitas pembiayaan fiskal suatu negara. Pada kasus di Jerman ditemukan adanya preferensi
yang saling bergantung di masyarakat, yaitu pembiayaan melalui tax-based fiscal expansion atau
dengan debt-issuance-based fiscal deficit (Bolouri et al., 2025) . Salah satu strategi dalam upaya
meningkatkan kapasitas fiskal adalah optimalisasi penerimaan negara bukan pajak (PNBP),
sebagai pendamping dari penerimaan Pajak dalam APBN (Zulkadrin et al., 2025). Sumber PNBP
ini diantaranya diperoleh dari sektor minyak dan gas (migas) dan mineral dan batubara (minerba)
yang signifikan jumlahnya di Indonesia, selain juga dari Dana Bagi Hasil (DBH).

Hal ini dapat dilihat dari grafik pada gambar 1 yang mengilustrasikan kontribusi PNBP
sektor migas dan minerba terhadap total PNBP Nasional.

Gambar 1 Kontribusi PNBP Sumber Daya Alam (SDA) (Migas dan Minerba) Terhadap
Total PNBP Nasional tahun 2020 s.d. 2024 (dalam Milyar Rp.)

Sumber: (BPS RI, 2024), diolah

Rata-rata kontribusi dari sektor ini mencapai 38% pada 5 tahun terakhir, porsi terbesar dari
3 komponen lain penyumbang PNBP total (PNBP dari Kekayaan Negara yang Dipisahkan,
Badan Layanan Umum dan PNBP lainnya). Namun, capaian tersebut bukan tanpa kendala dan
permasalahan. Banyak kalangan yang menilai bahwa hasil yang dicapai sektor ini belum optimal
disebabkan banyaknya permasalahan.

Setidaknya ada 2 (dua) penyebab utama dari permasalahan ini, kasus korupsi pada tata
kelola sektor ini yang mengakibatkan sejumlah dampak buruk lainnya dan ketidaksempurnaan
regulasi. Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) menjelaskan bahwa terdapat 27 kasus korupsi
pada sektor SDA yang sudah berhasil ditangani dalam 10 tahun terakhir ini, yang apabila tidak
tertangani menyebabkan adanya tunggakan pembayaran PNBP, pungutan liar dalam tata kelola
migas dan minerba serta tidak validnya perhitungan bagian Pemerintah yang seharusnya diterima
dari sektor ini (government take) (Capri et al., 2021) . Ketidaksempurnaan regulasi pada tata
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kelola sektor ini juga tidak kalah penting dalam menyumbang tidak optimalnya pendapatan
negara tersebut. Seperti pada perubahan regulasi minerba dari Undang-Undang (UU) Nomor 4
tahun 2009 kepada UU Nomor 3 tahun 2020, yang berdasarkan kajian beberapa ahli dapat
berpotensi memunculkan ketidakadilan sosial di masyarakat melalui “state capture” dengan para
oligarki sebagai pelaku utamanya. Sehingga, perubahan regulasi tersebut seolah mewadahi
praktek korupsi dalam tata kelola minerba itu sendiri (Umam et al., 2021) . Regulasi dalam tata
kelola migas pun tak luput dari tantangan menurunnya produksi dalam negeri (fenomena “sunset
period”), namun di sisi lain permintaan dalam negeri terus meningkat dan konversi menuju
energi baru terbarukan (Manohara & Hayati, 2022).

Kesulitan demi kesulitan selalu datang dalam upaya pengelolaan SDA migas dan minerba
ini, namun Pemerintah RI akan tetap menghadapinya dan tidak tinggal diam untuk menghadapi
kesulitan dan tantangan itu (Subianto, 2023) . Presiden RI Prabowo Subianto juga menegaskan
bahwa Pemerintahan yang dipimpinnya akan bersama rakyat untuk membangun Negara dan
mendukung ekonomi kerakyatan. Terlebih pada penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan
ekonomi kerakyatan syariah dan pertahanan negara berkesimpulan ekonomi kerakyatan syariah
dapat diterapkan sebagai pertahanan ekonomi negara melalui regulasi yang komprehensif
(Afifullah & Triadi, 2023). Tulisan ini bermaksud menautkan 3 (tiga) literatur, yaitu (1) ekonomi
ekstraktif dan fiskal (government take, PNBP/DBH), (2) ekonomi pertahanan (kebutuhan
pembiayaan stabil untuk ketahanan nasional), dan (3) prinsip ekonomi islam (amanah, anti-gharar,
larangan riba, dan keadilan distributif (U. M. Chapra, 2000) ). Kontribusi utama adalah
merumuskan penerapan nilai-nilai dan instrumen syariah untuk memperbaiki distribusi
penerimaan, mengurangi sengketa kontraktual yang menggerogoti penerimaan negara dalam tata
kelola migas dan minerba di Indonesia, serta mengetahui lebih lanjut mengenai mekanisme
pembiayaan etis dan berkelanjutan untuk kebutuhan pertahanan dan reklamasi lingkungan dengan
menggunakan analisis Bibliometrik.

LANDASAN TEORI
Paradigma ekonomi Islam menekankan bahwa sumber daya alam merupakan amanah dari

Allah SWT. Chapra (2000) menegaskan bahwa “tujuan utama ekonomi Islam bukan sekadar
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, melainkan menciptakan pembangunan yang mampu
menghadirkan keadilan sosial, pemerataan kesejahteraan, serta menjaga keseimbangan antara
kepentingan individu dan kepentingan masyarakat”. Landasan maqāṣid al-syarī‘ah memperkuat
pandangan tersebut, sebagaimana ditegaskan Al-Ghazali (1997) bahwa “kemaslahatan
diwujudkan melalui perlindungan terhadap lima unsur pokok kehidupan: agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta”. Sejalan dengan itu, Al-Shatibi (1920) menegaskan bahwa “seluruh
kebijakan publik seharusnya diarahkan untuk mewujudkan kemaslahatan masyarakat secara luas”.
Pengelolaan sumber daya alam termasuk bagian dari ḥifẓ al-māl dalam konteks ekonomi publik
Islam, yang berarti menjaga aset negara agar dimanfaatkan secara efisien, transparan, dan
berkeadilan.

Prinsip amanah menjadi dasar penting dalam tata kelola sumber daya alam. Beekun
(2006) menekankan bahwa “amanah merupakan fondasi utama etika bisnis Islam karena setiap
individu akan dimintai pertanggungjawaban atas seluruh keputusan dan tindakan yang dilakukan”.
Pelanggaran terhadap amanah, seperti praktik korupsi dan kebocoran penerimaan negara, tidak
hanya merugikan masyarakat tetapi juga melemahkan kapasitas fiskal negara. Selain itu, prinsip
keadilan distributif menuntut agar manfaat ekonomi dari sumber daya didistribusikan secara
proporsional. Chapra (2000) menekankan bahwa “distribusi kekayaan yang adil merupakan salah
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satu tujuan utama pembangunan ekonomi Islam karena ketimpangan distribusi akan mengurangi
kesejahteraan sosial dan berpotensi menimbulkan konflik di masyarakat”.

Larangan gharar juga relevan dalam tata kelola sumber daya alam. Ayub (2009)
menegaskan bahwa “gharar mencakup seluruh bentuk transaksi yang mengandung informasi
yang tidak lengkap, objek yang tidak jelas, hak dan kewajiban yang tidak transparan, maupun
ketentuan kontrak yang berpotensi menimbulkan perselisihan di kemudian hari”. Ketidakjelasan
kontrak dan lemahnya regulasi dalam sektor migas dan minerba berpotensi menimbulkan
sengketa hukum serta mengurangi penerimaan negara. Demikian pula dengan larangan riba, yang
memberikan kerangka etis dalam pembiayaan negara. Chapra (2000) menegaskan bahwa “praktik
riba bertentangan dengan prinsip keadilan karena memberikan keuntungan kepada salah satu
pihak tanpa adanya pembagian risiko yang seimbang”. Iqbal & Mirakhor (2011) menambahkan
bahwa “sistem keuangan syariah menekankan mekanisme risk sharing dibandingkan risk
transfer”.

Dalam perspektif ekonomi publik, pertahanan negara dipandang sebagai barang publik.
Samuelson (1955) mendefinisikan barang publik sebagai “barang yang memiliki sifat non-rivalry
dan non-excludability”, yang berarti konsumsi oleh satu individu tidak mengurangi manfaat bagi
individu lain dan tidak ada mekanisme pengecualian. Pertahanan negara merupakan contoh klasik
barang publik karena manfaatnya dirasakan oleh seluruh masyarakat tanpa diskriminasi. Stiglitz
& Rosengard (2015) menegaskan bahwa “kegagalan pasar dalam penyediaan barang publik
menjadi dasar utama legitimasi intervensi pemerintah melalui kebijakan fiskal”.

Ketahanan fiskal menjadi prasyarat utama keberlanjutan pembiayaan pertahanan. IMF
(2022) menjelaskan bahwa “ketahanan fiskal tercermin dari kemampuan pemerintah dalam
mengelola penerimaan, belanja, pembiayaan, dan utang secara berimbang sehingga tetap
memiliki ruang fiskal yang memadai ketika menghadapi guncangan ekonomi maupun kebutuhan
belanja yang meningkat”. Optimalisasi PNBP dari sektor migas dan minerba yang berkontribusi
signifikan terhadap penerimaan negara menjadi strategi penting untuk memperkuat kapasitas
fiskal dalam konteks Indonesia. Yusgiantoro (2014) menegaskan bahwa “ekonomi pertahanan
tidak dapat dilepaskan dari kemampuan fiskal negara dalam menjamin keberlanjutan pembiayaan
pertahanan”. Sintesis ini pada akhirnya menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip ekonomi
Islam (amanah, maqāṣid, keadilan distributif, larangan gharar, larangan riba, dan keuangan
publik Islam) berpadu dengan teori barang publik dan konsep ketahanan fiskal dalam
menjelaskan pentingnya tata kelola sumber daya alam yang optimal. Prinsip-prinsip tersebut
tidak hanya memiliki dimensi normatif, tetapi juga memberikan legitimasi teoritis terhadap peran
negara dalam memperkuat kapasitas fiskal dan menjamin keberlanjutan pembiayaan pertahanan
sebagai barang publik yang esensial bagi seluruh masyarakat.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan

pendekatan studi literatur atau tinjauan pustaka. Pendekatan Systematic Literature Review (SLR)
digunakan dalam melakukan studi literatur pada penelitian ini untuk mengurangi bias seminimal
mungkin melalui penelusuran literatur secara menyeluruh terhadap hasil studi/penelitian, yang
secara ilmiah lebih terperinci dan transparan dibandingkan dengan tinjauan pustaka tradisional
(Tranfield et al., 2003). SLR dilakukan dengan menggunakan protokol Preferred Reporting Items
for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang telah dikembangkan hingga
dasawarsa terakhir ini secara sistematis guna transparansi hasil dan pelaporannya (Page et al.,
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2021).
Analisis Bibliometrik bertujuan untuk mengetahui pola keterkaitan antara ketiga literatur

dan menelusuri intelektualitas lintas literatur tersebut (Donthu et al., 2021), sehingga didapatkan
relevansi/keterkaitan antara literatur-literatur tersebut. Sedangkan Winarko & Sormin (2010)
menegaskan bahwa bibliometrik merupakan penelaahan dengan mengaplikasikan matematika
dan statistika untuk mengukur suatu dinamika pada sekumpulan dokumen maupun media lainnya,
baik secara kuantitatif maupun kualitatif (Hakim, 2020) . Penelaahan terhadap
kemunculan/keterjadian bersama/serentak (atau sering diistilahkan dalam Bahasa Inggris “co-
occurence”) suatu kata kunci (keywords/terms) dan pemetaan evolusi tematik dalam proses
analisis bibliometrik bertujuan untuk menelusuri pergeseran dan perkembangan fokus dalam
penelitian ini dan menghasilkan temuan yang akan memberikan wawasan mengenai dinamika
penelitian, dan memberikan penekanan pada ruang lingkup baru serta topik-topik yang sedang
berkembang dalam diskursus akademik (Wahid, 2024).

Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari dokumen-dokumen berupa artikel yang
telah dipublikasikan di jurnal ilmiah dan dokumen lainnya. Untuk pengumpulan ini digunakan
aplikasi Publish or Perish (PoP), dengan journal database Google Scholar dan Scopus periode
pencarian dokumen antara tahun 2000 sampai dengan tahun 2024 (Rochman et al., 2023) .
Pencarian pada aplikasi PoP menggunakan kata kunci (keywords/terms) yang dipilih sesuai
dengan tema dan maksud penelitian (Google Scholar (ekonomi syariah OR ekonomi islam AND
ekonomi pertahanan AND migas OR minyak dan gas AND tambang* OR minerba OR mineral
dan batubara OR sumber daya alam) (Chen et al., 2025) . Sedangkan dokumen yang berasal dari
journal database Scopus diperoleh dengan melakukan export langsung untuk memperoleh file
sitasi .RIS-nya dari portal search engine sciencedirect.com dengan melakukan advance search
(pilihan title, abstract, keywords: islamic OR sharia AND defence OR defense AND economic
AND natural resource). File dengan tipe .RIS merupakan komponen penting dalam pengolahan
data dengan analisis Bibliometrik yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi VOSviewer.
Aplikasi VOSviewer lazim digunakan dalam analisis bibliometrik ini karena didesain untuk
merepresentasikan bibliografi terhadap kumpulan data secara visual dengan cara memproses data
pada file tipe .RIS ini, yang diperoleh dari penelusuran dokumen-dokumen pada journal database
sebelumnya (Made et al., 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan metode SLR yang dipadukan dengan analisis bibliometrik

untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai perkembangan penelitian tentang
relevansi ekonomi Islam dengan ekonomi pertahanan dalam kerangka pengelolaan sumber daya
alam migas dan tambang di Indonesia. Pendekatan tersebut dipilih karena mampu
mengintegrasikan analisis kualitatif terhadap substansi penelitian terdahulu dengan pemetaan
terhadap struktur perkembangan ilmu pengetahuan.

Proses identifikasi dan seleksi literatur dilakukan dengan protokol PRISMA 2020, yang
terdiri atas tahapan identification, screening, eligibility, dan included. Literatur diperoleh melalui
Google Scholar, Scopus, register, serta manual searching. Selanjutnya dilakukan proses
eliminasi terhadap artikel duplikat, artikel yang tidak memenuhi kriteria inklusi, dan artikel yang
tidak relevan dengan fokus penelitian. Berdasarkan tahapan tersebut diperoleh 44 artikel yang
memenuhi seluruh kriteria untuk dianalisis melalui SLR, sedangkan 273 artikel digunakan
sebagai basis data analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak VOSviewer. Sehingga,
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penelitian ini tidak hanya menyajikan sintesis terhadap penelitian-penelitian yang paling relevan,
tetapi juga memetakan perkembangan ilmu secara lebih luas melalui jaringan hubungan antar
kata kunci.

Gambar 2 PRISMA Chart of SLR 2020 Penelitian

Judul Gambar

Sumber: diolah peneliti, 2026

Hasil inventarisasi pustaka yang ditampilkan Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa
penelitian mengenai ekonomi pertahanan, ekonomi Islam/syariah, dan pengelolaan sumber daya
alam berkembang dalam beberapa kelompok tema yang saling berkaitan, namun masih
cenderung dikaji secara parsial. Kelompok pertama didominasi oleh penelitian mengenai
pengelolaan sumber daya alam dan ketahanan ekonomi yang menyoroti hubungan antara
komoditas strategis, khususnya minyak dan gas bumi, dengan stabilitas ekonomi dan keamanan
nasional. Misalnya, penelitian Alshammari et al., 2019) menunjukkan bahwa fluktuasi harga
minyak memengaruhi efisiensi sektor asuransi dan takaful di negara-negara Gulf Cooperation
Council (GCC), sedangkan penelitian Do et al. (2018) menjelaskan bahwa penguasaan sumber
daya minyak oleh ISIS tidak secara otomatis menghasilkan kekuatan ekonomi maupun politik
karena keterbatasan kapasitas kelembagaan dan teknologi. Kedua penelitian tersebut
memperlihatkan bahwa sumber daya alam memiliki nilai strategis yang sangat tinggi, tetapi
manfaat ekonominya sangat bergantung pada kualitas tata kelola, kapasitas institusi, dan kondisi
geopolitik. Temuan ini sejalan dengan teori resource governance dan resource curse, yaitu
bahwa kekayaan sumber daya alam hanya akan menjadi modal pembangunan apabila dikelola
melalui institusi yang efektif, transparan, dan akuntabel.

Kelompok kedua memperlihatkan berkembangnya penelitian mengenai keuangan Islam
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sebagai alternatif pembiayaan pembangunan. Berbagai penelitian tidak lagi memandang
instrumen keuangan syariah hanya sebagai mekanisme investasi yang sesuai dengan prinsip
agama, tetapi juga sebagai instrumen kebijakan publik. Penelitian Rahman et al. (2020)
menunjukkan bahwa Socially Responsible Investment (SRI) Sukuk memiliki potensi besar dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan melalui pendekatan maqāṣid al-syarī'ah, meskipun
implementasinya masih menghadapi kendala berupa tingginya risiko investasi, belum adanya
standar pengukuran kinerja, dan rendahnya literasi investor. Sementara itu, Azrai Azaimi
Ambrose et al. (2018) menunjukkan bahwa wakaf produktif, khususnya cash waqf, memiliki
potensi sebagai sumber pembiayaan barang publik, termasuk pendidikan, kesehatan, infrastruktur,
bahkan pertahanan, sehingga mampu mengurangi tekanan terhadap anggaran pemerintah.
Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa ekonomi syariah menawarkan instrumen
pembiayaan yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi, tetapi juga pada
pencapaian kemaslahatan sosial (public welfare), sehingga relevan sebagai alternatif penguatan
kapasitas fiskal negara.

Selanjutnya, hasil inventarisasi juga menunjukkan adanya kelompok penelitian yang
membahas hubungan antara prinsip-prinsip ekonomi Islam dengan stabilitas ekonomi dan tata
kelola negara. Penelitian Ghallabi et al. (2024) menemukan bahwa pasar modal syariah relatif
lebih tahan terhadap risiko politik dibandingkan pasar konvensional karena karakteristiknya yang
menghindari praktik riba, spekulasi berlebihan (gharar), dan transaksi yang tidak didukung aset
riil. Di sisi lain, penelitian Hairunnisa (2022) menegaskan bahwa pembiayaan pembangunan yang
terlalu bergantung pada utang luar negeri berpotensi menimbulkan tekanan terhadap stabilitas
makroekonomi, sehingga ekonomi Islam mendorong optimalisasi sumber daya domestik,
termasuk pengelolaan minyak bumi, gas alam, dan barang tambang sebagai sumber pembiayaan
negara. Temuan tersebut memperkuat argumentasi bahwa prinsip-prinsip ekonomi syariah tidak
hanya memiliki dimensi normatif, tetapi juga memberikan kerangka praktis dalam membangun
sistem fiskal yang lebih berkelanjutan.

Hasil sintesis literatur juga menunjukkan bahwa dimensi tata kelola (governance)
merupakan tema yang muncul secara konsisten pada berbagai penelitian. M. U. Chapra (2008) ,
melalui reinterpretasi teori pembangunan Ibn Khaldun, menjelaskan bahwa kemajuan suatu
negara sangat ditentukan oleh keterpaduan antara keadilan, institusi yang kuat, tata kelola
pemerintahan, pembangunan ekonomi, dan kepemimpinan politik. Ketidakadilan, lemahnya
institusi, serta buruknya tata kelola dipandang sebagai penyebab utama kemunduran suatu
peradaban. Perspektif tersebut memiliki keterkaitan yang kuat dengan berbagai penelitian
mengenai pengelolaan sumber daya alam yang menunjukkan bahwa korupsi, lemahnya
pengawasan, dan ketidakpastian regulasi menjadi penyebab belum optimalnya penerimaan negara
dari sektor ekstraktif. Dengan demikian, sintesis literatur mengindikasikan bahwa peningkatan
penerimaan negara tidak cukup hanya dilakukan melalui eksploitasi sumber daya alam, tetapi
harus disertai reformasi kelembagaan yang mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan
efektivitas tata kelola.

Berikut merupakan tabel yang memuat 9 (sembilan) artikel jurnal yang dipilih berdasarkan
hasil dilakukannya SLR dengan protokol PRISMA 2020 seperti telah dijelaskan sebelumnya.
Kesembilan artikel ini merupakan artikel-artikel yang mewakili 44 artikel jurnal lainnya untuk
keperluan penyajian hasil penelitian.
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Tabel. 1 Daftar 9 Artikel Jurnal Hasil Analisis SLR (Protokol PRISMA 2020)

No. Penulis
Artikel Jurnal

Tahun Judul Kontribusi Terhadap
Penelitian

1 Lilik Rahmawati 2014 Pengelolaan
Sumber Daya
Migas
Perspektif Islam

Menegaskan bahwa migas
merupakan kepemilikan
publik yang harus dikelola
negara secara amanah dan
berorientasi pada
kemaslahatan masyarakat.

2 M. Umer Chapra 2008 Ibn Khaldun’s
theory of
development: Does
it help explain the
low performance
of the present-day
Muslim world?

Menjelaskan keterkaitan
antara keadilan, tata kelola,
institusi, dan kesejahteraan
sebagai pilar pembangunan
negara.

3 Azniza Hartini
Azrai Azaimi
Ambrose,
Mohamed Aslam
Gulam Hassan
dan Hanira Hanafi

2018 A proposed model
for waqf
financing public
goods and mixed
public goods in
Malaysia

Menunjukkan potensi wakaf
dalam pembiayaan barang
publik dan pembangunan.

4 Mahfuzur
Rahman, Che
Ruhana Isa,
Ginanjar
Dewandaru,
Mohamed Hisham
Hanifa, Nazreen
T. Chowdhury
dan
Moniruzzaman
Sarker

2020 Socially
responsible
investment
sukuk (Islamic
bond) development
in Malaysia

Menunjukkan bahwa
instrumen keuangan syariah
mampu mendukung
pembangunan yang
berkelanjutan.

5 Hairunnisa 2019 Dampak Utang
Luar Negeri
Indonesia Ditinjau
Dari Perspektif
Ekonomi Islam

Menawarkan optimalisasi
sumber daya alam sebagai
alternatif terhadap
ketergantungan pembiayaan
eksternal.

6 Ahmad Alrazni
Alshammaria,

2019 The impact of oil
prices and the

Menunjukkan hubungan erat
antara sektor energi dengan
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Syed Musa
Alhabshia dan
Buerhan Saiti

financial market
on cost efficiency
in the insurance
and Takaful
sectors in GCC

stabilitas ekonomi dan
lembaga keuangan Islam.

7 Quy-Toan Do,
Jacob N. Shapiro,
Christopher D.
Elvidge,
Mohamed Abdel-
Jelil,
Daniel P. Ahn,
Kimberly Baugh,
Jamie Hansen-
Lewis, Mikhail
Zhizhin, Morgan
D. Bazilian

2018 Terrorism,
geopolitics, and oil
security: Using
remote sensing to
estimate oil
production of the
Islamic State

Menjelaskan bahwa
penguasaan SDA memerlukan
tata kelola dan kapasitas
kelembagaan yang kuat
sehingga memiliki implikasi
terhadap keamanan nasional.

8 Walid M.A.
Ahmed

2018 How do Islamic
versus
conventional
equity markets
react to political
risk? Dynamic
panel evidence

Menunjukkan bahwa sistem
keuangan Islam memiliki
karakteristik yang mendukung
ketahanan ekonomi ketika
menghadapi risiko politik dan
ekonomi.

9 Dedi Junaedi dan
Faisal Salistia

2019 Reaktualisasi dan
Revitalisasi
Sumber
Penerimaan
Negara (Studi
Kasus Postur
APBN Indonesia)

Menjelaskan pentingnya
optimalisasi sumber
penerimaan negara dalam
perspektif ekonomi Islam.

Sumber: diolah peneliti, 2026

Kesembilan artikel tersebut membentuk tiga kelompok kajian utama. Kelompok pertama
membahas tata kelola sumber daya alam migas dan tambang sebagai aset strategis negara.
Kelompok kedua mengembangkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti maqāṣid al-syarī'ah,
amanah, keadilan distributif, wakaf, dan sukuk sebagai dasar pengelolaan ekonomi yang
berkeadilan. Kelompok ketiga membahas ketahanan ekonomi dan ekonomi pertahanan,
khususnya mengenai pentingnya kapasitas negara dalam menjaga stabilitas nasional.

Sintesis tersebut menunjukkan bahwa penelitian-penelitian sebelumnya telah memberikan
kontribusi yang signifikan pada masing-masing bidang. Namun, hubungan konseptual antara
ketiga kelompok kajian tersebut masih terbatas. Dengan demikian, hasil sintesis literatur
memberikan indikasi awal bahwa masih terdapat ruang penelitian untuk mengintegrasikan
ekonomi Islam, ekonomi pertahanan, dan tata kelola sumber daya alam dalam satu kerangka
analisis yang utuh.

Analisis bibliometrik terhadap literatur jurnal internasional menunjukkan bahwa
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perkembangan penelitian didominasi oleh tiga klaster utama, yaitu ekonomi energi, keuangan
Islam, dan pembangunan ekonomi. Dominasi kata kunci seperti oil price, uncertainty, economy,
Islamic economic, waqf, fund, dan country menunjukkan bahwa perhatian peneliti internasional
lebih banyak diarahkan pada hubungan antara dinamika energi global dengan pengembangan
instrumen keuangan Islam dalam mendukung pembangunan ekonomi.

Gambar 3 Visualisasi Jaringan Analisis Bibliometrik (Co-Occurance) Output Aplikasi
VosViewer Untuk Literatur Jurnal Internasional

Sumber: Output aplikasi VosViewer yang diolah peneliti, 2026

Pola tersebut mengindikasikan bahwa literatur jurnal internasional berkembang dalam
kerangka global energy–Islamic finance. Energi diposisikan sebagai sumber daya strategis yang
memengaruhi stabilitas ekonomi, sedangkan ekonomi Islam berkembang melalui inovasi
instrumen pembiayaan seperti sukuk, wakaf, dan lembaga keuangan syariah. Meskipun demikian,
analisis jaringan menunjukkan bahwa konsep defense economics belum memiliki keterhubungan
yang kuat dengan kedua kelompok tersebut. Hal ini mengindikasikan bahwa hubungan antara
ekonomi Islam, energi, dan ekonomi pertahanan masih merupakan bidang penelitian yang relatif
baru.

Berbeda dengan literatur jurnal internasional, hasil analisis bibliometrik terhadap literatur
jurnal nasional menunjukkan dominasi kata kunci migas, Indonesia, sumber daya alam,
minerba, pertambangan, ekonomi, Islam, pertahanan negara, fiscal policy, dan blue sukuk.
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Gambar 4. Visualisasi Jaringan Analisis Bibliometrik (Co-Occurance) Output Aplikasi
VosViewer Untuk Literatur Jurnal Nasional

Sumber: Output aplikasi VosViewer yang diolah peneliti, 2026

Dominasi kata kunci tersebut menunjukkan bahwa penelitian di Indonesia lebih banyak
berorientasi pada pengelolaan sumber daya alam sebagai sumber penerimaan negara. Di sisi
lain, kemunculan kata kunci ekonomi Islam dan instrumen syariah menunjukkan mulai
berkembangnya perhatian terhadap aspek normatif dan etis dalam pengelolaan ekonomi nasional.
Namun demikian, hubungan antara ekonomi Islam dan ekonomi pertahanan masih belum
membentuk jaringan penelitian yang kuat sehingga menunjukkan adanya kesenjangan konseptual
yang masih perlu dikembangkan.

Hasil analisis bibliometrik memperlihatkan adanya perbedaan orientasi perkembangan
penelitian antara literatur jurnal internasional dan nasional. Literatur jurnal internasional
berkembang dari perspektif global energy–Islamic finance, sedangkan literatur jurnal nasional
berkembang dari perspektif resource governance–state finance. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa fokus penelitian internasional lebih diarahkan pada dinamika energi global, risiko
ekonomi, dan pengembangan instrumen keuangan Islam, sementara penelitian nasional lebih
menitikberatkan pada optimalisasi pengelolaan migas dan tambang sebagai sumber penerimaan
negara dan penguatan kebijakan fiskal.

Meskipun memiliki fokus yang berbeda, kedua kelompok literatur jurnal tersebut memiliki
titik temu pada pentingnya tata kelola sumber daya alam. Tata kelola dalam literatur jurnal
internasional dipandang sebagai faktor yang menentukan efektivitas pemanfaatan sumber daya
energi untuk pembangunan. Sedangkan dalam literatur jurnal nasional, tata kelola menjadi
prasyarat bagi optimalisasi penerimaan negara dan keberlanjutan pembangunan. Kesamaan
tersebut menunjukkan bahwa tata kelola sumber daya alam merupakan simpul yang dapat
menghubungkan ekonomi Islam dengan ekonomi pertahanan.

Hasil sintesis literatur dan analisis bibliometrik menunjukkan bahwa pengelolaan sumber
daya alam migas dan tambang merupakan titik temu konseptual antara ekonomi Islam dan
ekonomi pertahanan. Dalam perspektif ekonomi pertahanan, sumber daya alam merupakan aset
strategis yang mendukung ketahanan ekonomi nasional, memperkuat kapasitas fiskal negara, dan



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.5, No.6, Oktober 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

227

meningkatkan kemampuan negara dalam menjaga kedaulatan. Ketahanan ekonomi yang kuat
merupakan salah satu komponen strategis bagi penyelenggaraan sistem pertahanan yang
berkelanjutan.

Di sisi lain, ekonomi Islam memandang sumber daya alam sebagai amanah yang harus
dikelola sesuai dengan prinsip maqāṣid al-syarī'ah. Prinsip-prinsip seperti amanah, keadilan
distributif, transparansi, akuntabilitas, serta larangan gharar dan riba menempatkan pengelolaan
sumber daya alam tidak hanya sebagai aktivitas ekonomi, tetapi juga sebagai tanggung jawab
moral untuk mewujudkan kemaslahatan masyarakat. Oleh karena itu, ekonomi Islam memberikan
dimensi etik terhadap pengelolaan migas dan tambang, sedangkan ekonomi pertahanan
memberikan dimensi strategis mengenai pentingnya pengelolaan sumber daya tersebut bagi
keberlangsungan negara.

Relevansi ekonomi Islam terhadap ekonomi pertahanan dalam kesimpulannya tidak
semata-mata terletak pada aspek pembiayaan pertahanan, melainkan pada kesamaan tujuan kedua
disiplin ilmu dalam membangun ketahanan nasional melalui tata kelola sumber daya strategis
yang adil, transparan, dan berkelanjutan. Pengelolaan migas dan tambang yang berlandaskan
prinsip-prinsip ekonomi Islam berpotensi memperkuat ketahanan ekonomi nasional, yang pada
gilirannya menjadi salah satu pilar penting dalam mendukung ekonomi pertahanan.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, penelitian ini mengidentifikasi bahwa
perkembangan literatur masih berlangsung dalam tiga rumpun yang relatif terpisah. Literatur
jurnal internasional lebih banyak membahas hubungan antara energi dan keuangan Islam,
sedangkan literatur jurnal nasional lebih menekankan tata kelola sumber daya alam dan kebijakan
fiskal. Pada sisi lain, ekonomi pertahanan berkembang sebagai bidang kajian tersendiri yang
umumnya membahas ketahanan ekonomi, kapasitas fiskal, dan strategi pertahanan tanpa banyak
mengaitkannya dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam.

Perbedaan orientasi tersebut menunjukkan bahwa hingga saat ini belum banyak penelitian
yang secara komprehensif menjelaskan relevansi ekonomi Islam dengan ekonomi pertahanan
dalam kerangka pengelolaan sumber daya alam migas dan tambang di Indonesia. Kesenjangan
inilah yang menjadi ruang kontribusi penelitian ini. Agar posisi penelitian lebih jelas, hasil
sintesis dapat diringkas pada Tabel berikut.

Tabel. 2 Ringkasan Hasil Analisis dan Sintesis Penelitian

No. Aspek Jurnal
Internasional Jurnal Nasional Kontribusi Penelitian

1 Fokus utama Energi global
dan keuangan
Islam

Tata kelola SDA,
PNBP, dan
kebijakan fiskal

Integrasi ekonomi Islam
dan ekonomi pertahanan
dalam tata kelola migas
dan tambang.

2 Perspektif Global energy–
Islamic finance

Resource
governance–state
finance

Islamic economics–
defense economics–
natural resource
governance.

3 Kesenjangan Belum
mengaitkan
energi dan
ekonomi Islam
dengan ekonomi

Belum
menghubungkan
tata kelola SDA
dengan prinsip
ekonomi Islam

Menawarkan sintesis
konseptual yang
menjadikan tata kelola
SDA sebagai jembatan
antara ekonomi Islam dan
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pertahanan dan ekonomi
pertahanan secara
terpadu

ekonomi pertahanan

Sumber: diolah peneliti, 2026

Berdasarkan sintesis tersebut, kontribusi utama penelitian ini bukan hanya memetakan
perkembangan literatur melalui SLR (dengan protokol PRISMA 2020) dan analisis bibliometrik,
tetapi juga menawarkan kerangka konseptual baru yang menempatkan pengelolaan sumber daya
alam migas dan tambang sebagai titik temu antara ekonomi Islam dan ekonomi pertahanan.
Prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam kerangka ini berfungsi sebagai landasan normatif yang
mengarahkan tata kelola sumber daya alam agar berlangsung secara amanah, adil, transparan, dan
berkelanjutan, sedangkan ekonomi pertahanan memberikan perspektif strategis mengenai
pentingnya pengelolaan sumber daya tersebut bagi penguatan ketahanan ekonomi nasional dan
keberlangsungan pertahanan negara.

KESIMPULAN
Penelitian ini menganalisis relevansi ekonomi Islam dengan ekonomi pertahanan dalam

kerangka pengelolaan sumber daya alam migas dan tambang di Indonesia melalui pendekatan
Systematic Literature Review (SLR) dan analisis bibliometrik. Dari 44 artikel (yang
direpresentasikan melalui 9 artikel utama) yang dianalisis secara sistematis dan 273 artikel yang
dipetakan dengan VOSviewer, penelitian ini menyajikan sintesis komprehensif mengenai
perkembangan literatur. Hasil menunjukkan bahwa literatur jurnal internasional lebih banyak
membahas ekonomi energi dan keuangan Islam, sementara literatur jurnal nasional berfokus pada
tata kelola sumber daya alam, penerimaan negara, dan kebijakan fiskal. Kajian ekonomi
pertahanan berkembang relatif terpisah dari kedua bidang tersebut. Temuan ini menegaskan
adanya kesenjangan penelitian, yaitu belum banyak kajian yang mengintegrasikan ekonomi Islam,
ekonomi pertahanan, dan tata kelola sumber daya alam secara terpadu.

Sintesis penelitian memperlihatkan bahwa pengelolaan migas dan tambang merupakan titik
temu konseptual antara ekonomi Islam dan ekonomi pertahanan. Ekonomi Islam menekankan
prinsip maqāṣid al-syarī‘ah, keadilan distributif, transparansi, akuntabilitas, dan keberlanjutan,
sedangkan ekonomi pertahanan menekankan penguatan ketahanan ekonomi nasional untuk
menjaga kedaulatan. Kedua perspektif ini saling melengkapi dalam membangun ketahanan
nasional melalui tata kelola sumber daya strategis. Kontribusi utama penelitian adalah
penyusunan model konseptual yang menempatkan tata kelola migas dan tambang sebagai
jembatan antara ekonomi Islam dan ekonomi pertahanan. Prinsip-prinsip ekonomi Islam
dijadikan landasan normatif untuk tata kelola yang berkeadilan dan berkelanjutan, sehingga
mendukung ketahanan ekonomi nasional sebagai fondasi ekonomi pertahanan.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas diskursus multidisipliner dengan
mengintegrasikan dimensi ekonomi, tata kelola, dan pertahanan. Secara praktis, hasil penelitian
menegaskan bahwa penguatan tata kelola migas dan tambang tidak hanya meningkatkan efisiensi
pengelolaan kekayaan negara, tetapi juga mendukung ketahanan ekonomi nasional yang selaras
dengan nilai-nilai Islam dan kebutuhan strategis pembangunan. Penelitian ini memiliki
keterbatasan karena hanya menggunakan studi literatur dan analisis bibliometrik tanpa pengujian
empiris. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk mengembangkan model empiris
yang menguji pengaruh penerapan prinsip ekonomi Islam terhadap indikator ketahanan ekonomi
dan pertahanan, memperluas objek kajian ke sektor sumber daya alam lain, serta melakukan
analisis komparatif antarnegara kaya sumber daya.
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